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dianggap sebagai hal yang lumrah untuk menjalin
keakraban diantara sesame individu.Adapun solusi yang
ditawarkan oleh tim PKM dari program ini adalah
memberikan penyuluhan dan pemberian edukasi
tentang pelecehan seksual yang dilaksanakan oleh dosen
dan mahasiswa. Jumlah peserta dalam kegiatan ini
berjumlah 53 remaja. Sementara itu metode yang
digunakan dalam kegiatan ini berupa ceramah dan tanya
jawab dengan peserta. Media yang digunakan dalam
penyuluhan yaitu power point dan leaflet. Hasil kegiatan
ini adalah Pendidikan Kesehatan dapat terlaksana
dengan baik atas keterlibatan dan kerjasama tim dosen
dan mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. Luaran
dari PKM ini berupa laporan serta publikasi
artikel sehingga dapat diakses oleh semua orang
yang memerlukan literatur dalam bentuk artikel
terkait.
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Pendahuluan

Pelecehan seksual di kalangan remaja adalah masalah umum di seluruh dunia yang dapat
merugikan, termasuk berdampak pada masalah emosional. Pelecehan ini baik secara online
dan offline, seperti yang terjadi kalangan remaja di Amerika pada tahun 2019 berupa
pelecehan seksual non fisik agresif seperti pelecehan verbal atau dunia maya, pelecehaan
seksual agresif fisik seperti menguntit, memaksa melakukan hubungan seks (Smith et al.,
2022). Hasil penelitian dari (Thapalia et al., 2020) di kalangan siswi sekolah menengah di
Kathmandu, Nepal menyatakan sekitar 76% dari peserta pernah mengalami beberapa bentuk
pelecehan seksual dalam hidup mereka. Pelecehan seksual secara signifikan dikaitkan dengan
agama dan pekerjaan orang tua. Mayoritas peserta yang menghadapi pelecehan seksual

melaporkan bahwa pelakunya adalah orang asing dan mereka mengabaikannya atau tidak
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melakukan apa-apa pada saat kejadian. Sekolah, jalan, dan tempat umum adalah tempat
paling umum di mana peserta mengalami pelecehan seksual. Sementera itu hasil penelitian
dari (Ojanen et al., 2016) mengungkapkan sekitar 49,3% siswa berusia antara 15 dan 24
tahun dari sebuah penelitian di Thailand Tengah melaporkan pelecehan online dan
cyberbullying. Didukung dari hasil penelitian (Kimberly J.Mitchell et al., 2014) pelecehan
seksual secara online dilaporkan tiga kali lebih sering oleh wanita muda (12%) dibandingkan
dengan pria muda (4%). Survei ini juga mendokumentasikan peningkatan yang signifikan
dalam pengalaman pelecehan online secara umum (dari 6% pada tahun lalu pada tahun 2000
menjadi 11% pada tahun 2010).

Hasil studi (Stahl & Dennhag, 2021) menegaskan bahwa pelecehan seksual adalah
gangguan umum dikalangan remaja Swedia, terutama anak perempuan. Pelecehan secara
langsung atau offline sering terjadi pada anak perempuan, meskipun pelecehan secara online
atau melalui internet sangat berpotensi karena memungkinkan siapa saja dapat melakukan
pelecehan dengan mudah melindungi diri dengan memblokir panggilan masuk atau media
sosial. Sehingga pelecehan online berkorelasi secara signifikan dengan peningkatan
kecemasan dan gejala depresi pada remaja terutama pada anak perempuan. Selanjutnya hasil
penelitian (Madigan et al., 2018) menerangkan peningkatan perilaku pelecehan seksual
remaja, seperti mengirim dan menerima pesan berwarna seksual nonkonsensual disebut
'sexting’. Dalam penelitian ini juga menunjukkan tingkat prevalensi rata-rata yang lebih
tinggi sebesar 27% untuk menerima pesan seksual nonkonsensual dibandingkan dengan 15%
dari pengiriman pesan tersebut. Pengalaman pelecehan seksual selama masa remaja dan
dewasa muda dapat memiliki konsekuensi serius bagi kesehatan dan kesejahteraan seperti
berkontribusi meningkatkan risiko ketidakhadiran kerja dan sekolah, membahayakan
stabilitas ekonomi di masa depan (Littleton et al., 2018). Pelecehan yang dialami di
transportasi umum dapat membahayakan tenaga kerja atau partisipasi dan kemajuan
pendidikan bagi perempuan jika mereka tidak dapat bepergian dengan aman (Gardner et al.,
2017). Selain itu jenis pelecehan seksual yang paling sering dialami oleh remaja perempuan
seperti komentar, lelucon, atau gerakan seksual, disentuh pada bagian tubuh yang tidak
diinginkan, digenggam, atau dicubit dengan cara seksual dan pengalaman dengan pria yang
mengekspos diri mereka secara seksual di depan umum. Remaja perempuan melaporkan

bahwa, sebagian besar, pelecehan terjadi di transportasi umum, di sekolah dan di lingkungan
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mereka atau sekitarnya. Selain itu, mengalami pelecehan seksual di tempat kerja dan di
rumah (Reed et al., 2019).

Selanjutnya di Indonesia, KOMNAS Perempuan mencatat bahwa spektrum pelecehan dan
kekerasan seksual juga ada dengan persentase yang dilaporkan (0,1%) pelaku adalah pejabat
publik, bahkan dalam hukum. Selama 12 tahun terakhir, KOMNAS Perempuan mencatat
bahwa pelecehan dan kekerasan seksual terhadap perempuan meningkat menjadi 792%,
hampir mencapai 800%, dibuktikan dengan laporan kekerasan dan pelecehan seksual.
Tentunya ini tidak dapat dipungkiri bahwa angka ini masih berpotensi untuk terus meningkat
dari tahun ke tahun apabila negara tidak melindungi bentuk badan hukum yang secara tegas
memberikan sanksi atas segala pelecehan dan pelecehan seksual (Komnas Perempuan, 2020).
Pelecehan seksual bukan lagi isu yang baru namun masih banyaknya korban yang tidak
melaporkan pengalaman mereka sehingga korban mendapat pelecehan secara berulang
sehingga mengakibatkan gangguan psikologi seperti gejala somatisasi, kecemasan, dan
depresi (Kim et al., 2019). Tindakan pelecehan seksual dikalangan masyarakat masih sangat
tinggi karena masyarakat tidak mendapat pengetahuan yang cukup tentang hal itu.
Masyarakat menganggap jika ucapan ucapan, gerakan, atau tindakan yang berkonotasi
seksual adalah lumrah untuk meningkatkan keakraban di antara sesama individu. Rendahnya
pengetahuan dan pemahaman pelecehan mengakibatkan banyaknya kasus pelecehan seks dan
tindakan ini sangat merisaukan masyarakat terutama perempuan. (Hamid & Sarwinanti,
2017). Tingginya kasus kekerasan dan pelecehan seksual serta akibat yang ditimbulkan maka

penulis tertarik untuk memberikan edukasi tentang kekerasan seksual pada remaja.

Metode
Penyuluhan mengenai edukasi pelecehan seksual pada remaja di SMP Tujuh Lima Makassar
yang dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 9 Desember 2023 diawali dengan langkah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Hal pertama yang dilakukan yaitu membentuk tim yang terdiri dari mahasiswa dan dosen.
Tim kemudian berdiskusi tentang teknis kegiatan edukasi seperti perlengkapan yang perlu
disiapkan seperti materi, alat dan bahan seperti LCD dan laptop yang digunakan.

Kemudian, tim meminta izin kepada pihak sekolah waktu dan tempat kegiatan edukasi.
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Gambar 1. Pertemuan dengan Kepala Sekolah dan Guru
2. Tahap Pelaksanaan

a. Kegiatan diawali dengan salam pembukan, lalu doa pembukaan dan perkenalam
pemateri dan fasilitator. Tahap ini berlangsung selama 5 menit.

b. Setelah itu, dilakukan tanya jawab tentang pelecehan seksual pada remaja dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan remaja tentang topik tersebut
Selanjutnya pemateri memaparkan materi terkait pengertian pelecehan seksual,
contoh pelecehan seksual, dampak, kategori, faktor-faktor, dan tips melindungi dari

pelecehan seksual. Materi berlangsung selama 20 menit.

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Edukasi Pelecehan Seksual Pada Remaja
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3. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini pemateri memberikan 3 pertanyaan tentang topik yang telah dipaparkan
seperti: (1) Apa contoh pelecehan seksual?; (2) Apa dampak pelecehan seksualita?; (3)
Apa tips melindungi diri dari pelecehan seksual?. Para remaja yakni siswa dapat
menjawab 3 pertanyaan tersebut dengan tepat. Lalu dari setiap jawaban dari peserta
diberikan pujian atau reinforcement positif. Setelah pemateri dan peserta menyimpulkan

materi yang dipaparkan. Tahap ini berlangsung 10 menit.

Gambar 3. Tanya Jawab dengan Peserta

Hasil

Kegiatan edukasi pelecehan seksual pada remaja dilaksanakan di SMP Tujuh Lima Makassar
dengan melibatkan tim pengabdian kepada masyarakat. Peserta yang mengikuti kegiatan ini
berjumlah 53 siswa dan 3 orang tim. Diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar. Kegiatan diawali dengan berdoa dan setelah
itu dilanjutkan dengan kegiatan edukasi dengan menampilkan materi dengan menggunakan
materi power point.

Berikut hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM yang dilakukan di SMP 75 Makassar
pada tanggal 9 Desember 2023.
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Tabel 1. Karakteristik Peserta/Peserta PKM

Umur (tahun) Frekuensi Persentasi (%)
12-13 25 47,2
14-15 27 50,9
16-17 1 19

Jenis Kelamin

Laki-Laki 25 47,2
Perempuan 28 52,8

Pada tabel diatas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia dengan kategori
umur 14-15 tahun merupakan responden terbanyak yaitu 27 orang (50,9%). Sementara
responden dengan kategori umur 16-17 tahun hanya 1 orang (1,9%) dari total responden.
Demikian juga dengan karakteristik jenis kelamin yang terbanyak yaitu perempuan sebanyak
28 (52,8%).

Diskusi

Beberapa masalah kesehatan dapat terganggu seperti masalah mental, fisik, sosial hingga efek
somatik dapat terjadi akibat pelecehan seksual (Ajayi et al., 2021). Rentang usia 16-29 tahun
adalah karakteristik sosio-demografis dengan dampak yang buruk jika mengalami pelecehan
seksual(Cuenca-Pigueras et al., 2020). Remaja dapat menderita depresi, emosi yang tidak
stabil, kehilangan napsu makan, susah tidur , melukai diri sendiri, hingga penurunan prestasi
di sekolah akibat pelecehan seksual (Anindya et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Toyibah et al., 2022) tentang edukasi pelecehan seksual dengan pre-test dan posttest
design pada remaja usia 13-19 tahun dengan 30 responden diperoleh hasil pendidikan
kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang pelecehan
seksual yang dibuktikan dengan adanya pengaruh antara pendidikan kesehatan dengan
pengetahuan dan sikap remaja hasil. Sementara hasil pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh (Sartika et al., 2022) mengungkapkan hasil interview secara langsung jika
siswa mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi melaui materi dan
video yang meskipun sebelumnya siswa belum mengetahui dan memehammi tentang

pelecehan seksual pada remaja. Pengetahuan tentang pelecehan seksual adalah yang sangat
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perlu diketahu oleh remaja agar dapat lebih berhati-hati saat di luar rumah atau tanpa
pengawasan orang tua. Hasil diskusi dengan pemateri menunjukkan bahwa peserta atau
remaja di SMP Tujuh Lima Makassar yang berjumlah 53 orang dengan usia 12 sampai 16
tahun terbilang masih sedikit yang mengetahui dan memahami pelecehan seksual. Sehingga
edukasi kesehatan yang dilakukan oleh pemateri pada kegiatan pengabdian di SMP Tujuh
Lima Makassar tentang pelecehan seksual bertujuan agar remaja, khususnya Kota Makassar
dapat memahami berbagai hal mengenai pelecehan seksual dan bagaimana cara
pencegahannya. Maka remaja diberikan pengetahuan dan pemahaman tentang pelecehan
seksual. Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui edukasi dan penyuluhan
kesehatan. (Simamora & Saragih, 2019). Ceramah adalah satu metode yang digunakan oleh
pemateri dalam kegiatan pengabdian ini dengan menampilkan power pointdan tujuan dapat
tercapai dengan optimal yang dibuktikan dengan adanya interaksi dua arah yang
diperlihatkan selama proses berlangsungnya edukasi kesehatan, serta antusias yang besar dari
reserta yang menandakan adanya penerimaan yang baik dari responden sehingga peserta

mampu mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan penuh perhatian, dan aktif.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari tanggal 9 Desember 2023 jam 09.00 WITA
sampai selesai. Peserta dalam kegiatan pengabdian ini adalah remaja yang berusia 12 sampai
16 tahun di SMP Tujuh Lima Makassar. Para peserta mampu mengikuti edukasi dengan baik
dan memiliki antusias yang tinggi dimana peserta mampu menjawab dengan benar

pertanyaan yang diajukan oleh pemateri.

Pengakuan

Tim penyuluh mengucapkan terima kasih kepada Kepala Sekolah SMP Tujuh Lima
Makassar beserta para guru, yang telah memberikan izin dan memfasilitasi sehingga kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan tentang pelecehan seksual pada remaja
dapat berjalan lancar. Tim penyuluh berharap dengan adanya kegiatan ini dapat
meningkatkan pengetahuan siswa tentang pelecehan seksual.
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